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ITJTIHAD DAN IFTA’, TAQLID DAN TALFIQ Oleh: Muhammad Fadhly Ase* A. Pengertian 1. Ijtihad Ijtihad diambil dari akar kata dalam bahasa arab “jahada”. Bentuk kata mashdarnya ada dua bentuk yang berbeda artinya:1 a. Jahdun dengan arti kesungguhan atau sepenuh hati atau serius. Contohnya dapat kita temukan dalam Surat al-An’am (6): 109: “Mereka bersumpah dengan Allah sesungguh-sungguh sumpah.” b. Juhdun dengan arti kesanggupan atau kemampuan yang di dalamnya terkandung arti sulit, berat dan susah. Contohnya, firman Allah dalam Surat al-Taubah (9): 79: “Dan



orang-orang



yang



tidak



memperoleh



selain



sekedar



kesanggupannya, maka orang munafik itu menghina mereka.” Pengubahan kata dari ja ha da atau ja hi da menjadi ijtihada dengan cara menambahkan dua huruf, yaitu alif di awalnya dan ta antara huruf jim dan ha, mengandung enam maksud, satu di antara maksudnya yang tepat adalah untuk mubalaghah yaitu dalam pengertian sangat.2



* Hakim Pengadilan Agama Sawahlunto, Peserta Pelatihan Hukum Ekonomi Syariah di Riyadh Arab Saudi tahun 2012 dan Mahasiswa Pasca Sarjana Prodi Hukum Ekonomi Syariah 1 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh jilid II, (Jakarta: Kencana, 2009), cet. 5, h. 237 2 Ibid.



1



Bila kata ja ha da dihubungkan dengan dua bentuk mashdarnya tersebut, pengertiannya berarti kesanggupan yang sangat atau kesungguhan yang sangat.3 Banyak rumusan yang diberikan mengenai definisi ijtihad, tetapi satu sama lainnya tidak mengandung perbedaan yang prinsip, bahkan kelihatan saling menguatkan dan menyempurnakan. Di antara definisi tersebut adalah :4 a. Imam Syaukani dalam kitabnya Irsyad al-Fuhul memberikan definisi: Mengerahkan kemampuan dalam memperoleh hukum syar’i yang bersifat amali melalui cara istinbath. b. Ibnu Subki memberikan definisi sebagai berikut: Pengerahan kemampuan seorang faqih untuk menghasilkan dugaan kuat tentang hukum syar’i. c. Saifuddin al-Amidi dalam bukunya al-Ihkam, menyempurnakan dua definisi sebelumnya dengan penambahan kata: dalam bentuk yang dirinya merasa tidak mampu berbuat lebih dari itu. Dari menganalisa ketiga definisi di atas dan membandingkannya dapat diambil hakikat dari ijtihad itu sebagai berikut:5 1. Ijtihad adalah pengerahan daya nalar secara maksimal;
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Ibid. h. 238 Ibid., h. 238-240. 5 Ibid. 4
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2. Usaha ijtihad dilakukan oleh orang yang telah mencapai derajat tertentu di bidang keilmuan yang disebut faqih; 3. Produk atau yang diperoleh dari usaha ijtihad itu adalah dugaan yang kuat tentang hukum syara’ yang bersifat amaliah; 4. Usaha ijtihad ditempuh melalui cara-cara istinbath. 2. Ifta’ Ifta’ berasal dari kata afta, yang artinya memberikan penjelasan. Secara definitif memang sulit merumuskan tentang arti ifta’ atau berfatwa itu. Namun dapat dibuat rumusan sederhana, yaitu: “usaha memberikan penjelasan tentang hukum syara’ oleh ahlinya kepada orang yang belum mengetahuinya.”6 Dari rumusan sederhana tersebut, dengan mudah dapat diketahui hakikat atau ciri-ciri tertentu dari berfatwa, yaitu:7 1. Ia adalah usaha memberikan penjelasan ; 2. Penjelasan yang diberikan itu adalah tentang hukum syara’ yang diperoleh melalui hasil ijtihad ; 3. Yang memberikan penjelasan itu adalah orang yang ahli dalam bidang yang dijelaskan itu ; 4. Penjelasan itu diberikan kepada orang yang bertanya yang belum mengetahui hukumnya ;
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Ibid., h. 455 Ibid.
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3. Taqlid Kata taqlid berasal dari fi’il madhi qallada yang secara lughawi berarti “mengalungkan” atau “menjadikan kalung”.8 Kata taqlid mempunyai hubungan rapat dengan kata qaladah, sedangkan qaladah itu sendiri berarti kalung. Menurut asalnya, qaladah itu digunakan untuk sesuatu yang diletakkan membelit leher seekor hewan; dan hewan yang dikalungi itu mengikuti sepenuhnya ke mana saja kalung itu ditarik orang. Kalau yang dijadikan kalung itu adalah pendapat atau perkataan seseorang, maka berarti orang yang dikalungi itu akan mengikuti pendapat orang itu tanpa mempertanyakan lagi kenapa pendapat orang tersebut demikian.9 Dari taqlid menurut pengertian lughawi itu berkembang menjadi istilah hukum yang hakikatnya tidak berjauhan dari maksud lughawi itu. Di antara definisi tentang taqlid tersebut ialah:10 1. Al-Ghazali memberikan definisi: Menerima ucapan tanpa hujjah. 2. Al-Asnawi dalam kitab Nihayat al-Ushul mengemukakan definisi Mengambil perkataan orang lain tanpa dalil. 3. Ibn Subki dalam kitab Jam’ul Jawami’ merumuskan definisi Taqlid ialah mengambil suatu perkataan tanpa mengetahui dalil.
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Ibid., h. 433 Ibid. 10 Ibid., h. 433-434 9
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Menurut Rasyid Ridha, taqlid adalah mengikuti pendapat orang yang dianggap terhormat dalam masyarakat dan dipercaya dalam hukum Islam tanpa memerhatikan benar atau salahnya, baik buruknya, serta manfaat mudharatnya perndapat tersebut.11 Ibn al-Humman (dari kalangan ulama Hanafiyah) memberikan definisi lebih lengkap yang menjelaskan kesamaran yang terdapat dalam definisi-definisi di atas:12 Taqlid adalah beramal dengan pendapat seseorang yang pendapatnya itu bukan merupakan hujah, tanpa mengetahui hujahnya. Dari penjelasan dan analisis tentang definisi-definisi di atas, dapat dirumuskan kata taqlid yaitu:13 1. Taqlid itu adalah beramal dengan mengikuti ucapan atau pendapat orang lain. 2. Pendapat atau ucapan orang lain yang diikuti itu tidak bernilai hujah. 3. Orang yang mengikuti pendapat orang lain itu tidak mengetahui sebab-sebab atau dalil-dalil dan hujah dari pendapat yang diikutinya itu. 4. Talfiq Talfiq berasal dari kata laffaqa yang artinya mempertemukan menjadi satu.14 11



Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh: Sebuah Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 132 12 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh......, Op. Cit.,h. 435 13 Ibid., 436
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Dalam literatur ushul fiqh sulit ditemukan pembahasan secara jelas tentang definisi talfiq. Namun hampir semua literatur menyinggung masalah ini dalam pembahasan tentang beralihnya orang yang meminta fatwa kepada imam mujahid lain dalam masalah yang lain. Perpindahan mazhab ini mereka namakan talfiq dalam arti: “beramal dalam urusan agama dengan berpedoman kepada petunjuk beberapa mazhab”.15 Ada pula yang memahami talfiq itu dalam lingkup yang lebih sempit, yaitu dalam satu masalah tertentu. Umpamanya talfiq dalam masalah persyaratan sahnya nikah, yaitu dengan cara mengenai persyaratan wali nikah mengikuti satu mazhab



tertentu, sedangkan



mengenai persyaratan penyebutan mahar mengikuti mazhab yang lain. B. Persyaratan dalan Berijtihad dan Berfatwa 1. Syarat Berijtihad Tidak boleh melakukan ijtihad dalam masalah yang sudah ada nashnya secara pasti,16 namun tentunya tidak semua persoalan hukum ada jawabannya yang jelas dan rinci dalam al-Quran dan Hadits. Hukum selalu berkembang sesuai dengan perubahan tempat dan waktu, hal ini ditandai dengan masalah hukum yang dihadadapi masyarakat semakin lama semakin kompleks dan beragam, apa yang



14



Ibid., 453 Ibid. 16 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam: Ilmu Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Noer Iskandar al Barsany, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1988), h. 359 15
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terjadi saat ini belum tentu terjadi pada masa yang lalu, untuk itu pintu ijtihad harus selalu terbuka pada setiap masa. Di sinilah diperlukan mujtahid yang mampu menjawab persoalanpersoalan hukum yang berkembang di tengah masyarakat. Tidak semua orang boleh melakukan ijtihad, hanya orang tertentu yang memenuhi persyaratan-persuaratan sebagai berikut17: 1. Mengetahui bahasa Arab dengan baik dalam segala seginya sehingga memungkinkan ia menguasai pengertian susunan kata-katanya (uslub) dan rasa bahasa (dzauq). 2. Mengetahui isi al-Quran yang berkenaan dengan hukum dan mengetahui pula cara-cara pengambilan hukum tersebut dari ayatayat al-Quran itu, sehingga apabila terjadi suatu masalah atau peristiwa, maka ia dapat menunjuk ayat-ayat yang berhubungan dengan masalah atau peristiwa itu. 3. Mengetahui hadits-hadits Nabi Saw yang berhubungan dengan hukum syara’ sehingga ia dapat mendatangkan hadits-hadits yang diperlukan yang berhubungan dengan suatu peristiwa. 4. Mengetahui masalah-masalah yang hukumnya telah disepakati ulama (ijma’ ulama). Hal ini dimaksudkan agar para mujtahid tidak memberi fatwa atau menetapkan suatu hukum menyalahi hukum yang telah disepakati ulama. 17



M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), cet. 2, h. 46-



49
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5. Mengetahui segi-segi pemakaian qiyas, seperti mengetahui illat dan hikmah penetapan hukum. 6. Mengetahui ‘urf orang banyak dan jalan-jalan yang dipandang dapat mendatangkan kebaikan atau keburukan sehingga apabila para mujtahid itu tidak biasa memakai qiyas dalam masalah yang dihadapi, maka ia dapat memakai jalan-jalan yang lain yaitu ‘urf sepanjang tidak bertentangan dengan nash (al-Quran dan Sunnah). 7. Mengetahui ushul fiqh, karena dengan ilmu ini seorang mujtahid dapat mengetahui cara-cara istinbath hukum dari nash al-Quran dan Sunnah. 8. Mengetahui qawa’idil fiqhiyah, yaitu kaidah-kaidah fiqh yang kully yang diistinbatkan dari dalil dan maksud-maksud syara’. 9. Mengetahui asrarusy syari’ah (rahasia-rahasia tasyri’). Sedangkan orang yang akan berijtihad hendaknya mengetahui dan menyadari bahwa syariat islam bukanlah diturunkan dan ditetapkan secara kebetulan saja, tetapi disusun untuk menegaskan maksud syara’ yaitu untuk mewujudkan kemashlahatan hidup manusia di dunia dan di akhirat. 10. Pandai menyelesaikan nash-nash yang berlawanan karena kadangkadang dalam suatu persoalan terdapat beberapa ketentuan yang berlawanan.
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2. Syarat Berfatwa Menurut pendapat Imam Ahmad bahwa yang menjadi mufti hanyalah yang mempunyai lima perkara, yaitu:18 1. Mempunyai niat dalam berfatwa yakni mencari keridaan Allah Swt. 2. Hendaknya dia mempunyai ilmu, ketenangan, kewibawaan dan dapat menahan kemarahan. 3. Hendaknya mufti itu seorang yang benar-benar menguasai ilmunya bukan seorang yang lemah ilmu. 4. Hendaknya mufti itu seorang yang mempunyai kecukupan dalam bidang material bukan seorang yang memerlukan bantuan orang untuk penegak hidupnya. 5. Hendaklah mufti itu mengetahui ilmu/keadaan kemasyarakatan. Di samping itu, terdapat juga syarat-syarat lain yang harus dimiliki seorang mufti:19 1. Fatwanya harus berdasarkan kitab-kitab induk (mu’tabarah) di kalangan para mujtahid agar fatwa yang dikeluarkan itu dapat diterima dan dipercaya oleh massanya. 2. Kalau ia meriwayatkan satu pendapat dari seorang mujtahid yang pernah mengajarnya atau pernah mendengar seorang ulama berfatwa, maka ia harus menyebutkan sanad asal orang yang pernah



18



Drs. Kahirul Umam dan Drs. H. A. Ahyar Aminudin, Ushul Fiqh II, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), ce. II, h. 178-179 19 Ibid., h. 180
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didengar berfatwa itu, supaya ia tidak membuat suatu kesalahan atau kebohongan. 3. Seorang mufti harus mengerti ilmu perbandingan mazhab dan pendapat-pendapat mazhab agar bisa menjawab atau menyelesaikan setiap perkara fatwanya tepat pada sasarannya dan tidak menimbulkan kesalahan dalam penerimaan fatwanya. 4. Seorang mufti harus mengerti hukum-hukum al-Quran dan al-Hadits, nasikh mansukh, mufassal-mubayyan, umum, khas, mutlaq muqayyad serta semua ilmu yang berhubungan dengan itu. C. Metode Ijtihad dan Ifta’ Di bawah ini akan diuraikan secara singkat mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh seorang mujahid dalam istinbath hukum, yaitu20: 1. Langkah pertama yang harus dilakukan mujahid adalah merujuk pada alQuran. Bila menemukan dalil atau petunjuk yang umum dan lahir, maka si mujahid harus mencari penjelasannya baik dalam bentuk lafaz khas yang akan



men-takhsis-kan;



lafaz



muqayyad



yang



menjelaskan



kemutlakkannya; qarinah (petunjuk) yang akan menjelaskan maksudnya. 2. Kalau tidak menemukan hukumnya dalam al-Quran, majahid melangkah ke tahap berikutnya, yaitu merujuk kepada sunah Nabi. Mula-mula mujahid mencarinya dari sunah yang mutawatir, kemudian dari sunah yang tingkat kesahihannya berada di bawah mutawatir.



20



Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh........,Op. cit., 303-304
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3. Langkah selanjutnya mujahid mencari jawabannya dari kesepakatan ulama sahabat. Bila dari sini ia menemukan hukum, maka ia menetapkan hukum menurut apa yang telah disepakati ulama sahabat tersebut. Kesepakatan ulama tersebut dinamai ijma’. 4. Bila tidak ada kesepakatan ulama sahabat tentang hukum yang dicarinya, maka mujahid menggunakan segenap kemampuan daya dan ilmunya untuk menggali dan menemukan hukum Allah yang ia yakini pasti ada, kemudian merumuskannya dalam formulasi hukum yang kemudian disebut fiqh. Dalam beberapa literatur ushul fiqh, dirumuskan mengenai metode ijtihad yang ditempuh oleh empat imam mazhab yang empat, yaitu21: 1. Metode ijtihad Imam Abu Hanifah, adalah sebagai berikut: al-Quran; Sunah Nabi dengan caranya yang ketat dan hati-hati; pendapat sahabat; qiyas dalam penggunaan yang luas; istihsan dan helah syariat. 2. Imam Malik menggunakan metode dengan mengikuti langkah sebagai berikut: al-Quran, Sunah nabi, amal ahli madinah, maslahat mursalah, qiyas dan saddu al-zari’ah. 3. Imam Syafi’i menempuh langkah dan metode ijtihad sebaga berikut: alQuran, sunah Nabi yang sahih, meskipun menurut periwayatan perorangan (ahad); ijma’ seluruh mujahid umat islami dan qiyas. Al-Quran dan sunah dijadikannya dalam satu level sedangkan ijma’ sahabat lebih



21



Ibid., h. 306-307
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kuat dari ijma’ ulama dalam artian umum. Langkah terakhir yang dilakukannya adalah istishab. 4. Imam Ahmad ibn Hanbal dalam berijtihad menempuh langkah sebagai berikut: mula-mula mencarinya dalam nash al-Quran dan Sunah; kemudian mencarinya dalam fatwa sahabat (yang dimaksud fatwa sahabat di sini ialah fatwa sahabat dalam keadaan pendapat mereka sama yakni ijma’ sahabat) kemudian memilih di antara fatwa sahabat bila di antara fatwa itu terdapat beda pendapat; selanjutnya mengambil hadis mursal dan hadis yang tingkatnya diperkirakan lemah; baru terakhir menempuh jalan qiyas. D. Pembagian Ijtihad Secara garis besar ijtihad dibagi dalam dua bagian, yaitu ijtihad fardi dan ijtihad jami’i.22 Ijtihad fardi adalah setiap ijtihad yang dilakukan oleh perseorangan atau beberapa orang namun tak ada keterangan bahwa semua mujtahid lain menyetujuinya dalam suatu perkara.23 Ijtihad yang semacam inilah yang pernah dibenarkan oleh Rasul kepada Muaz ketika Rasul mengutus beliau untuk menjadi qadi di Yaman.24 Ijtihad jami’i adalah semua ijtihad dalam suatu perkara yang disepakati oleh semua mujtahidin.25



22



Drs. Kahirul Umam dan Drs. H. A. Ahyar Aminudin, Ushul......., Op. Cit., h. 134 Ibid., h. 135 24 Ibid. 23
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Diriwayatkan oleh Mainun bin Mihram bahwasanya Abu Bakar dan Umar apabila menghadapi suatu hal yang tidak ada hukumnya dalam alQuran dan Sunah maka keduanya mengumpulkan tokoh-tokoh masyarakat dan menanyakan pendapat mereka. Apabila mereka telah menyepakati suatu pendapat, merekapun menyelesaikan hal itu dengan pendapat tersebut.26 Contoh lain dari ijtihad jami’i ialah kesepakatan sahabat ketika mendukung atau mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah (kepala negara) dan kesepakatan mereka terhadap tindakan Abu Bakar yang menunjuk Umar sebagai penggantinya. Juga kesepakatan mereka dalam menerima anjuran Umar supaya al-Quran ditulis di dalam mushaf, padahal yang demikian itu belum pernah dilakukan di masa Rasul.27 E. Hukum Taqlid dan Talfiq 1. Hukum Taqlid Kebolehan mengikuti pendapat orang lain bagi orang biasa hanya terbatas dalam soal-soal furu’ (soal perbuatan lahir), bukan dalam soalsoal pokok (kepercayaan) dan orang yang bisa diikuti pendapatnya bukanlah orang awam, melainkan orang yang ahli dalam melakukan ijtihad, berdasarkan dugaan (keyakinan) yang maksimal.28 Di samping taqlid yang diperbolehkan, terdapat juga beberapa taqlid yang dilarang, antara lain sebagai berikut: 25



Ibid., h. 136 Ibid., h. 137 27 Ibid. 28 Ibid., h. 155 26
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1. Taqlid buta yaitu memahami suatu hal dengan cara mutlaq dan membabi buta tanpa memperhatikan ajaran al-Quran dan Hadis. 2. Taqlid terhadap orang-orang yang tidak kita ketahui apakah mereka ahli atau tidak tentang suatu hal yang kita ikuti tanpa pamrih. 3. Taqlid terhadap seseorang yang telah memperoleh hujjah dan dalil bahwa pendapat orang yang kita taqlidi itu bertentangan dengan ajaran Islam atau sekurang-kurangnya dengan al-Quran dan Hadis. Namun, boleh bertaqlid terhadap suatu pendapat, garis-garis hukum tentang soal-soal dari seorang mujtahid yang betul-betul mengetahui hukum-hukum Allah dan Sunah Rasul.29 2. Hukum Talfiq Para ahli hukum Islam berbeda pendapat tentang boleh atau tidak bertalfiq. Perbedaan ini bersumber dari masalah, apakah boleh atau tidak seseorang berpindah dari satu mazhab ke mazhab yang lain. Para ulama dalam menghadapi masalah ini terbagi kepada beberapa pendapat, antara lain30: 1. Ulama yang tidak membolehkan antara lain al-Ghazali, asy-Syatibi, alJalalul Mahalli dan Imam Qaffal. Mereka berpendirian bahwa manakala seseorang telah memilih sesuatu mazhab, ia harus berpegang pada mazhab tersebut dan tidak dibenarkan pindah, baik secara keseluruhan maupun hanya sebagian 29 30



Ibid., h. 155-156 Ibid., h. 90
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kepada mazhab lain. Begitu pula dengan seorang mujtahid ketika ia sudah memilih salah satu dalil, ia harus berpegang kepada dalil tersebut. Berdasarkan pendapat mereka di atas, muncul fatwa bahwa para qadhi berhak menghukum (yakni hukum ta’zir) terhadap orang yang berpindah mazhab.31 2. Ulama yang membolehkan seperti: a. Al-Kamal bin Hammam, beliau berkata: “tidak boleh kita menghalangi seseorang mengikuti yang mudah-mudah, karena seseorang boleh mengambil mana saja yang enteng apabila ia memperoleh jalan untuk itu”. b. Ibnu Athar berkata: “boleh bertalfiq dan boleh mencari yang mudah-mudah, tetapi jangan mencari yang mudah-mudah itu dalam suatu hukum yang tersusun dari dua ijtihad”. c. Al-Iz Ibn Abdis Salam, beliau berkata: “para manusia sejak dari zaman sahabat sehingga lahir mazhab-mazhab itu, bertanya tentang apa yang mereka perlukan kepada ulama-ulama yang berbeda-beda pendapat, tanpa ada teguran dari siapa pun, baik ia mengikuti yang mudah-mudah saja maupun ia mengikuti yang berat’.



31



Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), cet. I, h. 208
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Ulama jumhur mengklasifikasikan talfiq kepada dua macam, yaitu32: 1. Talfiq yang dibolehkan yaitu mengambil yang teringan di antara pendapat-pendapat para mujtahid (mazhab) dalam beberapa masalah yang berbeda-beda. 2. Talfiq yang tidak dibolehkan yaitu mengambil yang teringan dari pendapat-pendapat para mujtahid dalam suatu masalah.



32



Drs. Kahirul Umam dan Drs. H. A. Ahyar Aminudin, Ushul......., Loc. Cit., h. 90
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